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BAB IV 

HASIL PENELITIAN 

 

A. Sejarah Singkat Perusahaan 

Teh rosella dari UKM Teh Rosella Fatimah Tulungagung merupakan 

usaha mikro yang didirikan oleh Bapak Suwanto pada 26 Juni 2012 yang 

berlokasi di Ds Macanbang Kec Gondang Kab Tulungagung. Awal mula usaha 

ini yaitu karena banyaknya bunga rosella yaitu sebagai bahan utama dari teh 

yang tidak bermanfaat bagi kehidupan sekitar sehingga bapak Suwanto selaku 

pemilik dan perintis usaha mikro kecil berkeinginan untuk memanfaatkan 

bahan pokok tersebut yang yang mengandung khasit baik bagi tubuh. Usaha ini 

sudah berjalan sekitar 7 tahun. Teh yang di tawarkan memiliki kemasan botol 

basar dengan isi 8 buah. 

Teh dari bunga rosella kemasan botol 180 ml adalah teh dengan proses 

higenis sehingga aman dan sehat untuk di konsumsi dari anak-anak hingga 

orang dewasa. Apa sih teh bunga rosella itu? Teh bunga rosella adalah teh yang 

terbuat dari bahan-bahan alami khususnya dari bunga rosella yang diracik 

menjadi sebuah minuman yang mengandung khasiat bai bagi tubuh. Tujuannya 

sebagai khasiat kesehatan dan pelepas dahaga. 

Dalam perusahaan ini penanggung jawab yaitu dari pak suwanto selaku 

pemulik perusahaan. Untuk penanggungjawab bagian operasional di pegang 

oleh dua karyawannya mulai dari penanggung jawab bagian packing, racikan 
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bumbu dll. Selanjutnya untuk bagian pemasaran dipegang oleh pak suwanto 

sendiri yang dimana produk di ambil langsung oleh para pengepul. 

 

B. Deskripsi Data  

Analisis penetapan harga pokok produksi teh rosella adalah suatu analisis 

yang didasarkan pada harga-harga riil dari apa yang sebenarnya terjadi di 

lokasi yaitu di Desa Macanbang kecamatan Gondang Kabupaten Tulungagung. 

Hal yang akan dianalisis adalah biaya yang dikeluarkan untuk memproduksi 

Teh. 

1. Biaya-biaya yang dikeluarkan dalam produksi 

Perhitungan harga pokok produksi diklasifikasikan dalam biaya langsung 

dan biaya tidak langsung. Adapun faktor-faktor yang terlibat dalam biaya 

langsung ialah bahan baku dan tenaga kerja langsung sedangkan biaya 

tidak langsung meliputi biaya alat, biaya penyusutan (mesin, dan 

bangunan), biaya listrik, biaya telepon, dll. 

a. Penggunaan Biaya Langsung  

Perhitungan biaya langsung dapat dengan mudah ditelusuri secara 

langsung ke tempat penampungan biaya atau objek biaya yang 

direlevansikan dengan kebutuhan produksi. adapun yang tergolong 

biaya langsung dalam produksi teh meliputi biaya bahan baku dan biaya 

tenaga kerja langsung. 
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1)  Biaya bahan baku  

Bahan baku yang digunakan dalam pembuatan teh terdapat pada 

tabel 4.1. 

Tabel 4.1  

Kebutuhan Biaya Bahan Baku 

No Bahan Baku                 Kebutuhan 

 

1 Air galon 600 buah 

2 Gula  1600 kg 

3 Garam                      100 kg 

4 Bunga rosella                      150 kg 

5 Pengawet  50 kg 

Sumber: Data Primer diolah (2019) 

Bahan baku yang digunakan untuk memproduksi Teh Rosella  terdiri 

dari air galon, gula, garam, bunga rosella dan nutrium benzoat. Biaya 

bahan baku yang dikeluarkan untuk memperoduksi 2.800 Karo 

diperlukan biaya bahan baku yang terdiri dari air galon isi ulang  

dengan harga Rp. 4.500/buah dan 1.600 kg Gula dengan harga Rp. 

10.000/kg. Untuk memproduksi 2.800 karo diperlukan juga 100 kg 

garam dengan harga Rp. 2000/kg, dan untuk natrium 

benzoat/pengawet dibutuhkan 50 kg dengan harga Rp. 98.000/kg. 

Selain itu diperlukan Bunga Rosella kering yang didapat langsung 

Dari petani Bunga Rosella dengan total 150 kg dengan harga 

68.000/kg . Bahan-bahan tersebut digunakan sebagai bahan 

pembuatan teh rosella. 
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Kebutuhan bahan baku dan besaran biaya produksi untuk 2.800 karo 

selama periode 2016-2017 dapat dilihat secara terperinci pada Tabel 

4.2 dibawah ini: 

Tabel 4.2 

Biaya Bahan Baku Teh Rosella untuk 2.800 karo 

Tahun 2016 – 2017 

 

 

No 

 

Komponen 

 

Kebutuhan 

 

Satuan 

Harga 

Satuan 

(Rp) 

Total 

Kebutuhan 

(Rp) 

1 Air galon 600 Buah 4.500 2.700.000 

2 Gula  1600 Kg 10.000 16.000.000 

3 Garam 100 Kg 2000 200.000 

4 Bunga rosella 150 Kg 68.000 10.200.000 

5 Natrium 

benzoat 

 50 Kg 98.000 4.900 000 

                              Total 34.000.000 

Sumber: Data Primer diolah (2019) 

Berdasarkan data pada Tabel 4.2 dapat diketahui, bahwa pengeluaran 

untuk biaya bahanbaku berupa air galon, gula, garam, bunga rosella 

dan natrium benzoat/ pengawet  selama  2016 - 2017 adalah sebesar 

Rp. 34.000.000,- 

2) Biaya tenaga kerja 

Perhitungan biaya tenaga kerja diperoleh dari biaya yang 

dikeluarkan oleh UKM fatimah dalam produksi tehnya untuk tenaga 

kerja yang langsung berhubungan dengan proses produksi. Tenaga 

Kerja yang dimiliki dalam produksi pembuatan teh hingga 

pengemasan terinci pada Tabel  4.3 
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Tabel 4.3 

Kebutuhan Biaya Tenaga Kerja  

 

No. Pekerjaan  Kebutuhan 

1 Pengolahan, pengemasan, dan 

pengepakan 

1 Orang 

Sumber: Data primer yang diolah 

Tabel 4.3. Tenaga Kerja dalam Produksi 2800  karo teh dalam 

kemasan dengan tenaga kerja perusahaan masih berskala kecil baru 

satu orang yang bertugas sepenuhnya dalam proses produksi dari 

awal hingga akhir yang dimuli dari pertama perebusan air hingga 

mendidih dan dilanjutkan dengan penyampuran bahan seperti bunga 

rosella, gula, garam dan pengawet setelah tercampur dilakukan 

proses penyaringan selama 2 kali. 

Proses pengemasan usaha Teh Rosella  memerlukan waktu yang 

cukup lama karena pengerjaannya yang masih manual dimulai dari 

penempelan stiker produk penutupan teh dalam kemasan hingga ke 

proses terakhir yaitu proses pengepakan karo kecil berisikan 8 buah. 

Kebutuhan tenaga kerja dan besaran biaya yang dikeluarkan 

dalam proses produksi  selama tahun 2016 hingga 2017 dapat dilihat 

secara terperinci pada Tabel 4.4  
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Tabel 4.4. 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Produksi Teh Rosella 

Untuk 2800 Karo Tahun 2016-2017 

 

 

No 

 

Tenaga Kerja 

 

Kebutuhan 

Jumlah 

Hari 

Kerja 

/Produksi 

Upah 

Harian 

(Rp/Orang) 

Biaya/Produ

ksi 

(Rp) 

1. Pengolahan, 

pengemasan dan 

pengepakan tahun 

2016 – 2017 

1 230 35.000 8.050.000 

Total Biaya 8.050.000 

Sumber: Data primer diolah (2019) 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.4, konsumsi biaya tenaga 

kerja langsung selama tahun 2016 - 2017 mencapai Rp. 8.050.000,- 

dengan hari kerja berjumlah 230 hari jam kerja terhitung dari jam 

08.00 – 14.00 WIB. 

b. Penggunaan Biaya Tidak Langsung 

Biaya tidak langsung atau dikenal dengan istilah biaya overhead 

pabrik adalah biaya-biaya yang timbul dalam proses pengolahan, yang 

tidak dapat digolongkan dalam biaya bahan baku dan biaya tenaga kerja 

langsung . Biaya overhead pabrik disebut juga biaya produk tidak 

langsung, yaitu kumpulan dari semua biaya untuk membuat suatu 

produk selain biaya bahan baku langsung dan tidak langsung. 

Overhead pabrik pada umumnya didefinisikan sebagai bahan tidak 

langsung, pekerja tidak langsung, dan bahan pabrik lainnya yang tidak 

secara mudah diidentifikasikan atau dibebankan langsung ke pekerjaan 

produk atau tujuan akhir biaya. Berikut akan disajikan penelusuran 

konsumsi biaya tidak langsung (BOP) pada UKM Fatimah. 
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1) Biaya Peralatan Produksi 

Peralatan yang digunakan UKM Fatimah dalam produksi teh 

Rosella seperti yang digunakan perusahaan pada umumnya  mulai 

dari alat seperti Kompor, panci dll. Alat-alat tersebut memiliki 

fungsi masing-masing yang digunakan tenaga kerja pada 

perusahaan tersebut. Alat-alat produksi yang digunakan dalam 

memproduksi Teh Rosella tersebut terinci pada Tabel 4.5 

Tabel 4.5 

Alat-alat Produksi UKM Fatimah 

 

No Alat Produksi Jumlah 

(Unit) 

1 Kompor 2 

2 Panci besar 3 

3 Saringan 2 

4 Teko besar 5 

5 Ember plastik 2 

6 Pengaduk 5 

7 Cap Sealer 1 

Sumber: Data UKM Fatimah 

Alat-alat produksi yang digunakan dalam memproduksi Teh 

Rosella  memiliki umur ekonomis yang berbeda untuk alat-alat 

seperti kompor, panci besar, saringan, teko besar, ember plastik, 

pengaduk dan dalam perhitungannya hanya menghitung biaya 

pengggunaannya saja tidak menghitung biaya penyusutan. Berbeda 

dengan cap sealer yang menggunakan penyusutan dengan metode 

garis lurus perhitungan biaya alat produksi terinci pada Tabel 4.6 

dan 4.7  
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Tabel 4.6 

Biaya Peralatan Produksi Teh Rosella pada UKM Fatimah  

Tahun 2016-2017 

 

 

No 

 

Jenis Biaya 

 

Jumlah 

(Unit) 

Harga 

Persatu

an 

(Rp) 

 

Total Biaya 

(Rp) 

Total 

pemakaian 

biaya 

Produksi 

(Rp) 

1. Kompor 2 300.000 600.000 377.890 

2. Panci besar 5 70.000 350.000 220.340 

3. Saringan 5 10.000 50.000 31.280 

4. Teko 5 20.000 100.000 62.790 

5. Ember plastik 3 30.000 90.000 56.580 

6. Pengaduk 5 7.000 35.000 21.850 

Total 770.730 

Sumber: Data primer diolah (2019) 

Perhitungan untuk pengguanaan alat didapat dari biaya 

penggunaan alat produksi perhari dengan jumlah pemakaian selama 

230 hari produksi. Maka dari hasil perhitungan biaya penggunaan 

alat produksi didapat sebasar Rp.770.730 ,-.  

Tabel 4.7 

Biaya Penyusutan Peralatan Produksi 

Tahun 2016-2017. 

 

 

No 

 

Jenis 

Biaya 

Jumlah 

(Unit) 

 

Total (Rp) 
Umur 

Ekonomis 

(Tahun) 

Penyusutan/Thn 

(Rp) 

1. Cap sealer 1 1.620.000 10 162.000 

Total Biaya 162.000 

Sumber: Data primer diolah (2019) 

Perhitungan biaya penyusutan dalam penelitian ini 

menggunakan metode garis lurus yang mana besaran biaya 

penyusutan diperoleh dari harga perolehan dikurangi nilai sisa 

kemudian dibagi dengan umur ekonomis barang. Biaya yang 
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dikeluarkan dalam pembelian peralatan produksi tergolong besar 

setelah biaya tenaga kerja. Nilai sisa diasumsikan 10% dari harga 

perolehan pada alat yang mempunyai nilai sisa, sedangkan untuk 

umur ekonomis didapat dari hasil wawancara dengan. 

Umur ekonomis untuk peralatan Cap sealer 10 tahun. Sehingga 

didapat total biaya penyusutan peralatan adalah sebesar Rp. 

162.000,-.  

2) Biaya Penyusutan Bangunan 

Adapun bangunan yang disusutkan serta besaran biaya yang 

dikeluarkan Gedung produksi UKM Fatimah. Harga perolehan 

gedung dan bangunan sebesar Rp 300.000.000,00 dan taksiran nilai 

residu sebesar Rp 100.000.000,00 dengan masa manfaat 20 tahun. 

Luas bangunan 8 x 10 m2, seluruhnya khusus  digunakan untuk 

produksi Teh Rosella. Depresiasi gedung menggunakan metode 

garis lurus. Perhitungan biaya depresiasi gedung  

      Biaya perolehan di depresiasi = biaya perolehan – nilai Residu.      

= Rp 300.000.000,- - Rp 100.000.000,- = Rp 200.000.000,- 

Beban depresiasi per tahun= 
Biaya perolehan di depresiasi 

                                                            Masa manfaat 

     = 
Rp 200.000.000,- 

 

20 tahun  

 = Rp 10.000.000,- 
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Tabel 4.8 

Biaya Penyusutan Bangunan UKM Fatimah 2016 - 2017 

 

No 

 

Jenis 

Biaya 

Jumlah 

(unit) 

Harga 

Perolehan 

(Rp) 

Nilai Sisa 

(Rp) 

Penyusutan/ 

Thn (Rp) 

1. Bangunan luas  

8 x 10 m2 

         1  200.000.000 10.000.000 10.000.000 

  Total  10.000.000 

Sumber: Data Primer diolah (2019) 

Biaya penyusutan bangunan produksi yang dikeluarkan UKM 

Fatimah selama tahun 2016 -2017  adalah sebesar Rp. 10.000.000,-. 

Angka tersebut didapat dari penjumlahan penyusutan. Penyusutan 

diperoleh dari harga perolehan dikurangi nilai sisa yang kemudian 

dibagi umur ekonomis. Umur ekonomis tiap bangunan berbeda-

beda, untuk gudang peralatan memiliki umur ekonomis 20 tahun.  

3) Biaya Lainnya 

Biaya lain pada UKM Fatimah dalam memproduksi Teh Rosella 

adalah biaya listrik, botol, plastik scream dan stiker. Untuk biaya 

listrik dalam satu bulan hanya mencapai Rp. 90.000,-, dan didapat 

tiap kali produksi sebesar Rp.1.080.000 ,- per produksi. Biaya 

tersebut terdapat pada penggunaan listrik. Botol untuk 

menghasilkan 2800 karo menghabiskan 22.400 buah begitupula 

dengan stiker dengan perolehan sebesar Rp.14.560.000,- untuk 

stiker Rp 5.600.000,- untuk Plastik scream menghabiska 2.800 

dengan perolehan biaya sebesar Rp 1.400.000,- dan untuk gas 

senilai Rp 486.000,- Uraian tersebut disajikan pada Tabel 4.8: 
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Tabel 4.9 

Biaya Lain – lain UKM Fatimah Tahun 2016 - 2017  

 

 

No 

 

Jenis 

Overhead 

Biaya 

Bulanan/ 

 satuan (Rp) 

 

Kebut

uhan 

Satuan Biaya/produksi (Rp) 

2016-2017 

1. Listrik 90.000 12  Bulan 1.080.000 

2. Botol 650 22.400 Buah 14.560.000 

3. Plastik 

scream 

500 28.00 Buah 1400.000 

4. Gas 18.000 27 Buah 486.000 

5. Stiker 250 22.400 Buah 5.600.000 

  Total  23.126.000 

Sumber: Data Primer diolah (2019) 

 Berdasarkan data pada Tabel 4.9 dapat diketahui, bahwa 

pengeluaran untuk biaya overhead lainnya pada listrik, botol, 

plastik scream dan stiker selama  2016 - 2017 adalah sebesar Rp. 

22.640.  

 

C. Perhitungan Harga Pokok Produksi Teh Rosella menurut Peruahaan 

Pada metode perhitungan perusahaan, harga pokok produksi diperoleh 

dengan menjumlahkan biaya bahan baku biaya tenaga kerja biaya overhead. 

Harga pokok Teh Rosella per Karo diperoleh dengan membagi total biaya 

produksi dengan banyaknya produksi. Perhitungan Harga Pokok Produksi 

Teh Rosella tahun 2016 - 2017 dengan menggunakan metode perhitungan 

perusahaan. 
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 Perhitungan harga pokok produksi sesuai metode perusahaan: 

Metode perusahaan: 

Biaya Bahan Baku Rp xx 

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xx 

Biaya lain- lain Rp xx+ 

 

Berikut rincian perhitungan harga pokok produksi selama periode 

tahun 2016 - 2017 pada Tabel 4.11:  

                                Tabel 4.11 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Teh Rosella menurut 

Perusahaan 

 

Jenis 

Biaya 
Biaya Produksi Kuantitas 

Biaya 

Satuan (Rp) 

Total             

Biaya (Rp) 

 

Biaya 

Variable 

Total Biaya 

Bahan Baku 

  

 
34.000.000 

 

Biaya tenaga 

Kerja langsung 

(orang) 

 

1 

 

35.000 

 

8.080.000 

Total Biaya Variabel 42.080.000 

Total biaya lain-lain 23.126.000 

Total biaya produksi Teh Rosella pada 

tahun 2016-2017 

65.206.000 

Jumlah produk jadi (bibit) 2.800 

Harga pokok produksi 

(Rp/bibit) 

Total biaya/jumlah 

produk (bibit) Rp. 

65.206.000 / 2.800 

 

23.287 

Sumber: Data primer diolah (2019) 

Berdasarkan perhitungan pada Tabel 4.11 dengan menggolongkan 

biaya bahan baku, tenaga kerja dan biaya overheah pabrik yang berupa 

biaya listrik, gas,botol, stiker dan plastik scream . Perhitungan dengan 

pendekatan perusahaan didapat total biaya produksi  Teh Rosella  pada  

UKM Fatimah  tahun  2016 - 2017   sebesar   Rp. 65.206.000,-. Angka 
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tersebut diperoleh dari penjumlahan biaya variabel (biaya bahan baku, 

tenaga kerja langsung) dan biaya overhead dibagi 2.800 Karo sehingga 

menghasilkan Rp. 23.287,-  dengan rincian Rp. 2.910,- per botolnya 

karena per 1 karo minuman Teh Rosella terdapat 8 botol. 

 

D. Perhitungan Harga Pokok Produksi Teh Rosella dengan Metode Full 

Costing  

Harga pokok produksi dengan metode full costing dihasilkan dari 

pengakumulasian seluruh pengeluaran biaya. Biaya-biaya yang dimasukkan 

dalam perhitungan HPP dengan pendekatan Full Costing dengan penjumlahan 

biaya bahan baku, biaya tenaga kerja, dan biaya overhead pabrik. 

 Perhitungan harga pokok produksi sesuai metode full costing: 

Biaya Bahan Baku Rp xx  

Biaya Tenaga Kerja Langsung Rp xx 

Biaya Overhead  Pabrik Variabel Rp xxs 

Biaya Overhead  Pabrik Tetap Rp xx+ 

Kos Produk Rp xx1 

 

 Didapat harga pokok produksi Rp.76.183.120,-. Berikut rincian 

perhitungan harga pokok produksi selama periode tahun 2016 - 2017 pada 

Tabel 4.10:  

 

 

 

 

                                                             

1 Mulyadi, Akutansi Biaya. hal. 18 
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Tabel 4.10 

Perhitungan Harga Pokok Produksi Teh Rosella dengan 

Metode Full Costing 

 

Biaya Produksi Kuantitas 
Harga 

Satuan (Rp) 

Total Biaya 

(Rp/Produksi) 
Total (Rp) 

Total Biaya Bahan Baku 34.000.000 

Biaya tenaga kerja 

langsung (orang) 

 

1 

 

35.000 

  

8.080.000 

Total Biaya Penggunaan Alat Produksi 770.730 

Biaya Penyusutan Peralatan 162.000 

Biaya lain-lain   23.126.000  

Biaya penyusutan 

Bangunan 

   

10.000.000 

 

Total biaya lain dan penyusutan bangunan 33.126.000 

Total biaya produksi Teh Rosella selama 2016 - 2017  
76.138.730 

Jumlah produk jadi 

(Karo) 
 

2.800 Karo 
 

 

Harga pokok 

produksi (Rp/karo) 

Total biaya/jumlah produk 

Rp.76.138.730/ 2.800 
27.192 

Sumber: Data primer diolah (2019) 

Teh Rosella UKM Fatimah tahun 2016 - 2017 sebesar 

Rp.76.183.120,-. Angka tersebut diperoleh dari penjumlahan biaya langsung 

(biaya bahan baku, tenaga kerja langsung) dan biaya tidak langsung (biaya 

overhead pabrik). Produksi yang dihasilkan oleh UKM Fatimah selama 

periode tahun 2016 - 2017 sebesar 2.800 karo.   Maka   harga   pokok   

produksi   Teh Rosella per adalah Rp. 76.138.730,-. dibagi 2.800 Karo 

sehingga menghasilkan Rp. 27.192,-  dengan rincian Rp 3.399,- per botolnya 

karena per 1 karo minuman Teh Rosella terdapat 8 botol. 
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